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There is no end to the game

Even if you corrqrete and win toduy,
you must corrqrete and win tomanaw.,

Kuniyasu Sakai, Chairman Taiyo Kogto

. ^Pelailgan yang te{adi saat ini merupakan penaingan yang sangat
ketat. Setiap badan usaha 

\rlgmba untuk memenangkan persarngan dengan
F bugli macam strategi. pada saat ini persaingai tidak dadt aiUOlafi
hanya dengan mengandalkan safu macam keunggulan bersaing karena para
pesaing akan melakukan hal sama_

Strategi Konfrontasi merupakan salah satu strategi yang dapat
drterapkan oleh badan usaha. Ada dua faktur yang menjadi Aasan Oalam
menerapkan strategi konfrontasi, yaitu: Munculnya badan usaha_badan
yaha yang ramping (lean enterpises), dengan persaingan yang lebih ketat
dibandingkan dengan persaingan antar produsin malxrl (masi produce);
t|anyu mekanisme penyebaran teknologi yang c€pat (rapid iechnolog,
dffision) sehingga tidak memungkinkan bagi badan usaha untuk
3en^sembanekan keunggulan teknologi di antara para pesaingnya. Strategi
konfrontasi biasanya tidak mengijinkan badan usaha yang memproduksi
barang untuk segmen pasar khusus (niche fitms) hidup dalam ukuian yang
cukup besar karena hal ini akan menarik perhatiarr confrontation firiuntuk memperkenalkan produk saingrznnya.

Dalam penerapan stategi konfiontasi badan usaha harus berhadapan
secara langsung dengan para pesaing dengan cara menciptakan keunggulan
sementara (Temporary Advantage). Keunggulan sementara ini harus
memperhatikan 3 (tiga) karakteristik dari suatu produk, yaitt: Cost/price,
Functionality. dan Qtnlity atauyang dikenal dengan survivar tnpret. Dararn
sumival triplet dlkenal adanya survival zone yang diidentifikasilan dengan
menentukan sumival range untuk masing-masing karakteristik dari sumival
triplet, sedangkan survival range diidentifikasikan dengan menentukan nilai
maksimum dan minimum dari masing-masing karateristik yang dimiliki oleh
produk agar dapat berhasil.

Interorganizational Cost Management Systems merupakan salah safu
sistem yang dapat membanfu badan usaha untuk menerapkan strategi
konfrontasi dengan mengerora sumivar tripret yang dalam pelaksanaanny-a
badan usaha bekerja sama dan menghilangkan batas eksternal densan
pemasok. Dalam sistem ini, badan usaha diharapkan memilih p.rnuiot
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berdasarkan total biaya yang terendah yang ditawarkan bukan didasarkanhanya pada harga terendah yang ditawa*a; otetr firnasot. Activily_BasedCosting merupakan satu-safunya sistem manajemen biaya yang dapatmemungkinkan di lakukannya harapan tersebut.
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